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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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          

"Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita."  
(QS At-Taubah : 40) 

تِهِِ مْ مَسْئُىلٌ عَنْ رَعِيَّ
ُ
ك

ُّ
ل
ُ
مْ رَاعٍ وَك

ُ
ك

ُّ
ل
ُ
 ك

Setiap dari kalian adalah pemimpin dan tiap tiap pemimpin akan dimintai 

pertanggung jawaban.  

(HR Imam Bukhari) 
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ABSTRAK 

 

Fauzan, Akhmad. 5219050. Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dan Profesionalisme Guru Dengan Kinerja Guru Madrasah Pada  

Kelompok Kerja Madrasah Ibtida'iyah Kecamatan Limpung Kabupaten Batang. 

Tesis Magister Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Hj. Susminingsih, 

M.Ag, (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Kata Kunci : Gaya kepemimpinan, profesionalisme guru, kinerja guru, madrasah, 

Kelompok Kerja Madrasah Ibtida'iyah, Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang. 

 

Kepala madrasah sebagai pemimpin dalam satuan pendidikan berperan dan 

bertanggung jawab memimpin, mengorganisir, memantau, membina juga 

memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Dari konsep gaya kepemimpinan 

yaitu sikap dan tindakan yang dilakukan pemimpin dalam menghadapi guru 

diharapkan mampu mempengaruhi guru melaksanakan tugas dan fungsinya 

dengan baik. Sementara itu profesionalisme guru memerlukan keahlian, 

kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standard mutu atau norma tertentu. 

Gaya kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru memainkan 

peranan yang cukup signifikan dalam meningkatkan kinerja guru. Dengan 

kepemimpinan yang efektif dapat memberikan pengaruh pada tingkat kinerja 

guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara gaya 

kepemimpinan kepala madrasah, profesionalisme guru, dan kinerja guru dalam 

konteks Kelompok Kerja Madrasah Ibtida'iyah di Kecamatan Limpung, 

Kabupaten Batang. Kualitas pendidikan di madrasah sangat bergantung pada 

kinerja guru, yang dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala madrasah dan tingkat 

profesionalisme guru. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif 

antara gaya kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru sebesar 42,30%,  

hubungan positif antara profesionalisme guru dan kinerja guru sebesar 30,20%, 

dan hubungan positif antara gaya kepemimpinan kepala madrasah dan 

profesionalisme guru dengan kinerja guru sebesar 62,50%.  Kepemimpinan yang 

efektif dari kepala madrasah dapat mendorong motivasi dan kinerja guru yang 

lebih baik. Selain itu, profesionalisme guru juga memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kinerja guru. Guru-guru yang lebih profesional cenderung 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

di madrasah. 
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ABSTRACT 

 

Fauzan, Akhmad. 5219050. The Relationship Between the Leadership Style of 

Madrasah Heads and Teacher Professionalism and the Performance of Madrasah 

Teachers in the Madrasah Ibtida'iyah Working Group, Limpung District, Batang 

Regency. Master's Thesis in Islamic Religious Education. K.H Abdurrahman 

Wahid State Islamic University (UIN) Pekalongan. Supervisor: (1) Prof. Dr. Hj. 

Susminingsih, M.Ag, (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Keywords: Leadership style, teacher professionalism, teacher performance, 

madrasah, Madrasah Ibtida'iyah Working Group, Limpung District, Batang 

Regency. 

 

The madrasa head as a leader in the educational unit plays a role and 

responsible for leading, organizing, monitoring, coaching as well improve the 

teaching and learning process in the classroom. From the concept of leadership 

style namely the attitudes and actions carried out by leaders in dealing with 

teachers.It is hoped that it will be able to influence teachers to carry out their 

duties and functions well. Meanwhile, teacher professionalism requires expertise, 

skills or abilities that meet certain quality standards or norms. The madrasa head's 

leadership style and teacher professionalism play a significant role in improving 

teacher performance. Effective leadership can have an influence on teacher 

performance levels. 

This research aims to analyze the relationship between the leadership style 

of madrasah heads, teacher professionalism, and teacher performance in the 

context of the Madrasah Ibtida'iyah Working Group in Limpung District, Batang 

Regency. The quality of education in madrasas is very dependent on teacher 

performance, which is influenced by the leadership of the madrasa head and the 

level of teacher professionalism. The results of the study showed that there was a 

positive relationship between the leadership style of the madrasa head and teacher 

performance of 42,30%, a positive relationship between teacher professionalism 

and teacher performance of 30,20%, and a positive relationship between the 

leadership style of the madrasa head and teacher professionalism and teacher 

performance of 62,50%. Effective leadership from madrasah heads can encourage 

better teacher motivation and performance. Apart from that, teacher 

professionalism also has a significant relationship with teacher performance. More 

professional teachers tend to make a greater contribution to improving the quality 

of education in madrasas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Sasaran standar pendidikan nasional adalah untuk menjamin mutu 

pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

membangun watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Untuk itu, 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan 

Nasional menetapkan delapan standar yang harus dipenuhi dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Standar isi, standar proses, standar kompetensi 

lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar pendanaan, dan standar penilaian 

pendidikan adalah di antara delapan standar yang dimaksud. Standar pendidik 

dan tenaga kependidikan merupakan salah satu kriteria yang erat kaitannya 

dengan mutu lulusan yang ditunjukkan dari kompetensinya. Artinya, untuk 

memperoleh tingkat mutu lulusan yang sesuai, tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan (kepala sekolah, pengawas, laboran, pustakawan, tenaga 

administrasi, dan petugas kebersihan) harus ditingkatkan. 

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai yang dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Pentingnya 

pendidikan bagi manusia tak terbatas pada aspek individual saja, tetapi juga 

berdampak besar pada kemajuan dan stabilitas masyarakat secara 

keseluruhan. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi di suatu negara, angka 
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kemiskinan dapat ditekan karena warga masyarakat memiliki kesempatan 

untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik dan penghasilan yang layak.  

Selain itu, pendidikan juga memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan kesadaran akan isu-isu sosial dan lingkungan, sehingga 

mendorong lahirnya generasi yang lebih peduli dan bertanggung jawab 

terhadap lingkungan hidup dan keberlanjutan bumi. Masyarakat yang  

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang hak-hak asasi manusia, dan 

mampu berpartisipasi secara konstruktif dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi oleh bangsanya. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan 

merupakan langkah strategis bagi pemerintah dan masyarakat dalam 

membangun fondasi yang kuat untuk masa depan yang lebih cerah dan 

berdaya saing tinggi. 

Noviandaru menyimpulkan “seorang  pemimpin adalah orang yang 

memiliki pemikiran yang lebih maju, kecakapan yang lebih baik, dan 

kemampuan membuat keputusan yang tepat. Keahlian-keahlian semacam itu 

bisa dibanguun dan dikembangkan sesuai kebutuhan kelompok atau 

organisasi”. (Noviandaru, 2023, 11) 

Pemimpin madrasah adalah individu yang ditunjuk untuk memegang 

peran sentral dalam mengelola dan mengarahkan lembaga pendidikan Islam, 

yaitu madrasah. Seorang pemimpin madrasah bertanggung jawab atas 

pengambilan keputusan strategis, perencanaan, dan implementasi kebijakan 

pendidikan. Gaya kepemimpinan pemimpin madrasah harus berorientasi pada 

visi yang jelas dan inspiratif, mencakup pengembangan tujuan dan sasaran 
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yang bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah tersebut. 

Selain itu, pemimpin madrasah juga berperan dalam memotivasi dan 

membina tim kerja, seperti guru dan staf pendukung, untuk berkolaborasi 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.  

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dan menjalin 

kemitraan dengan masyarakat serta orang tua siswa juga menjadi bagian 

penting dari kepemimpinan pemimpin madrasah. Sebagai figur yang 

dihormati dan diandalkan, pemimpin madrasah harus membawa inspirasi dan 

komitmen dalam membentuk lingkungan belajar yang positif, mendukung 

pertumbuhan akademik dan karakter siswa, serta menciptakan lembaga 

pendidikan yang berkualitas dan berorientasi pada kebaikan umat serta 

kemajuan masyarakat. 

Kepemimpinan kepala madrasah juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala madrasah yang memiliki gaya 

kepemimpinan yang efektif akan mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif bagi guru untuk dapat bekerja secara maksimal. Kepala madrasah 

yang efektif akan dapat memberikan motivasi, dukungan, dan bimbingan 

kepada guru untuk dapat meningkatkan kinerjanya. 

Guru merupakan jabatan profesional yang memberikan layanan ahli 

dan menuntut  persyaratan kemampuan yang secara akademik dan paedagogis 

maupun secara profesional dapat diterima oleh pihak dimana guru bertugas, 

baik penerima jasa layanan secara langsung maupun pihak lain. (Aqib, 2020, 

123) 
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Profesionalisme guru merupakan inti dari keberhasilan sistem 

pendidikan yang berkualitas. Guru yang profesional memiliki komitmen yang 

tinggi terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Mereka 

memiliki pengetahuan mendalam tentang mata pelajaran yang diajarkan dan 

terus mengembangkan diri melalui pelatihan dan pengembangan profesional. 

Guru profesional juga berfokus pada pertumbuhan dan perkembangan siswa, 

dengan memahami kebutuhan individual setiap siswa dan memberikan 

bimbingan serta dukungan yang tepat. Mereka bertindak adil dan objektif 

dalam menilai prestasi siswa, mendorong mereka untuk mencapai potensi 

maksimal mereka. 

Selain itu, guru yang profesional menjaga integritas dalam setiap 

aspek pekerjaannya. Mereka bersikap jujur dan konsisten dalam memberikan 

pengajaran, serta berprinsip etika dalam berinteraksi dengan siswa, rekan 

guru, dan orang tua. Seorang guru profesional juga berperan sebagai model 

peran yang baik bagi siswa, menunjukkan sikap dan perilaku yang positif, 

menginspirasi mereka untuk mengembangkan kepribadian yang baik dan 

menghargai keragaman. 

Profesionalisme guru tercermin dalam persiapan pelajaran yang 

matang, penyampaian materi secara efektif, dan penggunaan metode 

pembelajaran yang inovatif. Mereka mampu menghadapi tantangan dalam 

kelas dengan bijaksana dan mencari solusi terbaik untuk mengatasi masalah 

yang mungkin timbul. Guru profesional juga berkolaborasi dengan rekan-
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rekannya, mengambil bagian dalam tim pembelajaran atau proyek-proyek 

kolektif, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Dalam menjalankan tugasnya, guru profesional selalu berusaha 

meningkatkan diri melalui refleksi atas praktik mengajar dan penerimaan 

umpan balik dari siswa, rekan guru, serta orang tua. Mereka selalu berupaya 

untuk menjadi lebih baik dalam mencapai tujuan pendidikan dan 

berkontribusi pada masa depan siswa mereka. Dengan memiliki 

profesionalisme yang kuat, guru dapat memberikan pengalaman pendidikan 

yang bermakna, mendorong siswa untuk mencapai prestasi yang tinggi, dan 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa 

depan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti terhadap 

beberapa kepala madrasah ibtida’iyah di kecamatan Limpung yang berfokus 

pada profesionalisme guru dan kinerja guru, dapat disimpulkan bahwa masih 

ada guru yang belum menunjukkan kinerja yang baik dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guru. Tugas-tugas 

tersebut mencakup merencanakan program pengajaran, melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, melakukan penilaian, mengadakan ulangan harian, 

menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan, serta 

mengembangkan bidang pengajaran yang menjadi tanggung jawab mereka. 

(Limpung, 2023) 
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Profil guru yang kinerjanya masih rendah dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: guru mengajar dengan gaya monoton dan tanpa persiapan yang 

matang. Persiapan mengajar yang digunakan oleh guru masih sangat 

sederhana, belum sepenuhnya mengikuti acuan kurikulum yang 

dipersyaratkan, dan kurang konsisten dalam menerapkan skenario rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan. Selain itu, proses 

pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah. 

Kinerja guru memiliki peran krusial dalam menentukan kualitas 

pendidikan dan kesuksesan belajar siswa. Seorang guru yang memiliki kinerja 

yang baik akan memberikan dampak positif yang besar pada perkembangan 

akademik, emosional, dan sosial siswa. Guru yang berdedikasi akan 

mempersiapkan pelajaran dengan matang, menguasai materi pelajaran, dan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Mereka menciptakan lingkungan belajar yang positif, inklusif, dan 

mendukung, di mana setiap siswa merasa didorong untuk berpartisipasi aktif 

dan berani mengemukakan pendapat. 

Guru yang memiliki kinerja yang luar biasa juga cenderung bersikap 

fleksibel dan kreatif dalam menghadapi tantangan dalam kelas. Mereka 

mampu menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan gaya belajar 

siswa, memperhatikan kemajuan individu, dan memberikan bimbingan yang 

personal. Guru yang efektif juga memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan memberikan dukungan tambahan 

agar setiap siswa dapat mencapai potensi terbaik mereka. 
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Kinerja guru tidak hanya tercermin dalam kegiatan mengajar di kelas, 

tetapi juga meliputi kemampuan untuk berkolaborasi dengan rekan guru, 

orang tua, dan masyarakat. Guru yang berkinerja tinggi aktif terlibat dalam 

kegiatan sekolah dan berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum, 

program ekstrakurikuler, serta kegiatan yang bertujuan meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Selain itu, seorang guru yang berkinerja baik juga mampu 

memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa, memberikan 

evaluasi yang adil dan berdasarkan kriteria yang jelas, serta melibatkan siswa 

dalam proses penilaian diri. Guru yang berorientasi pada kinerja akan terus 

berusaha untuk meningkatkan diri melalui pengembangan profesional, 

mengikuti pelatihan, dan mengikuti perkembangan terkini dalam dunia 

pendidikan. 

Dengan kinerja guru yang luar biasa, siswa akan lebih termotivasi 

untuk belajar, memiliki kepercayaan diri yang tinggi, dan mencapai prestasi 

akademik yang memuaskan. Guru yang profesional dan berkinerja tinggi 

berperan sebagai agen perubahan positif dalam dunia pendidikan, 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, dan memberikan kontribusi 

nyata untuk masa depan siswa serta kemajuan masyarakat secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan kajian 

terhadap “Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dan 

Profesionalisme Guru Dengan Kinerja Guru Madrasah Pada  Kelompok Kerja 

Madrasah Ibtida'iyah Kecamatan Limpung Kabupaten Batang”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

a. Gaya kepemimpinan kepala madrasah belum memiliki hubungan dengan 

kinerja guru 

b. Profesionalisme guru belum memiliki hubungan dengan kinerja guru 

c. Gaya kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru belum 

memiliki hubungan dengan kinerja guru 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis membatasi penelitian hanya pada : 

a. Analisis hubungan gaya kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja 

guru Madrasah Ibtida’iyah  pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah 

Kecamatan Limpung Kabupaten Batang. 

b. Analisis hubungan profesionalisme guru dengan kinerja guru Madrasah 

Ibtida’iyah  pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah Kecamatan 

Limpung Kabupaten Batang 

c. Analisis hubungan yang simultan antara gaya kepemimpinan kepala 

madrasah dan profesionalisme guru dengan kinerja guru Madrasah 

Ibtida’iyah pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah Kecamatan 

Limpung Kabupaten Batang. 
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1.4 Rumusan.. Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini didasarkan pada latar belakang yang 

dikemukakan oleh peneliti di atas adalah : 

a. Adakah hubungan gaya kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja 

guru Madrasah Ibtida’iyah  pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah 

Kecamatan Limpung Kabupaten Batang? 

b. Adakah hubungan profesionalisme guru dengan kinerja guru Madrasah 

Ibtida’iyah  pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah Kecamatan 

Limpung Kabupaten Batang? 

c. Adakah hubungan yang simultan antara gaya kepemimpinan kepala 

madrasah dan profesionalisme guru dengan kinerja guru Madrasah 

Ibtida’iyah  pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah Kecamatan 

Limpung Kabupaten Batang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

a. Untuk menganalisis hubungan gaya kepemimpinan kepala madrasah 

dengan kinerja guru Madrasah Ibtida’iyah  pada kelompok kerja 

Madrasah Ibtida’iyah Kecamatan Limpung Kabupaten Batang. 

b. Untuk menganalisis hubungan profesionalisme guru dengan kinerja 

guru Madrasah Ibtida’iyah  pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah 

Kecamatan Limpung Kabupaten Batang. 

c. Untuk menganalisis hubungan yang simultan antara gaya kepemimpinan 

kepala madrasah dan profesionalisme guru dengan kinerja guru 
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Madrasah Ibtida’iyah  pada kelompok kerja Madrasah Ibtida’iyah 

Kecamatan Limpung Kabupaten Batang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

a. Manfaat Secara Teoritis 

1) Sebagai bahan pengetahuan dalam suatu penelitian ilmiah terkait 

hubungan antara gaya kepemimpinan kepala madrasah dan 

profesionalisme guru dengan kinerja guru. 

2) Sebagai bahan referensi bagi guru Madrasah Ibtida’iyah dalam 

meningkatkan kinerjanya. 

3) Sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya mengenai gaya 

kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru dengan 

kinerja guru. 

b. Manfaat Secara Praktis 

1) Menambah dan memberikan pemahaman bagaimana hubungan antara 

gaya kepemimpinan kepala madrasah dapat meningkatkan kualitas 

profesional para pendidik yang dibimbingnya sehingga berdampak pada 

kinerja para pendidik. 

2) Membantu guru Madrasah Ibtida’iyah pada Kelompok Kerja Madrasah 

Ibtida’iyah Kecamatan Limpung dalam meningkatkan profesionalisme 

guru, dan meningkatkan kinerja guru. 

3) Membantu peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan 
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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan, maka hasil penelitian  ini 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan gaya kepemimpinan kepala 

madrasah terhadap kinerja guru madrasah ibtida’iyah pada Kelompok 

Kerja Kepala Madrasah Ibtida’iyah Limpung Batang. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil regresi t hitung gaya kepemimpinan kepala madrasah 

sebesar 2,082 lebih besar dari t tabel 1,677 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Adapun besar hubungan gaya kepemimpinan kepala 

madrasah terhadap kinerja guru yaitu dilihat dari nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,423 menunjukkan bahwa kinerja guru 

yang dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala madrasah sebesar 

42,30%. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan profesionalitas guru terhadap 

kinerja guru  madrasah ibtida’iyah pada Kelompok Kerja Kepala 

Madrasah Ibtida’iyah Limpung Batang. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

regresi t hitung profesionalisme guru sebesar 2,093 lebih besar dari t 

tabel 1,677 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Adapun besar 

pengaruh profesionalisme guru terhadap kinerja guru yaitu dilihat dari 

nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,302 menunjukkan bahwa 

kinerja guru yang dipengaruhi oleh profesionalisme guru sebesar 
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30,20%. 

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan gaya kepemimpinan kepala 

madrasah  dan profesionalisme guru secara bersama-sama terhadap 

kinerja guru madrasah ibtida’iyah pada Kelompok Kerja Kepala 

Madrasah Ibtida’iyah Limpung Batang. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

regresi F hitung sebesar 4,392 > 2,01063 dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Adapun besar hubungan gaya  kepemimpinan kepala madrasah 

dan profesionalitas guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru yaitu 

dilihat dari nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,625, 

sehingga menunjukkan bahwa kinerja guru yang dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru sebesar 

62,50%. 

 

5.2 Implikasi 

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan 

pendidikan maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam 

bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan 

dengan hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut : 

1. Impilkasi Teoritis 

Gaya kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru apabila 

baik maka akan terdapat hubungan signifikan terhadap kinerja guru 

madrasah yang baik pula. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai masukan bagi kepala 

madrasah untuk meningkatkan kemampuan menerapkan gaya 

kepemimpinan kepala madrasah yang baik agar bisa memberikan dampak 

positif bagi kinerja guru di lingkungan KKMI Kecamatan Limpung 

Batang. Kemudian sebagai masukan bagi guru madrasah untuk senantiasa 

meningkatkan profesionalisme guru di lingkungan KKMI Kecamatan 

Limpung Batang. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka   peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Kepala madarasah sebagai pemimpin tertinggi dalam madrasah 

sebaiknya meningkatkan menjalin hubungan yang lebih intens dengan 

guru-guru, dengan meningkatkan komunikasi interpersonal baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Apabila gaya kepemimpinan kepala 

madrasah  meningkat, maka kinerja guru dapat meningkat. 

2. Profesionalisme guru sebaiknya ditingkatkan dengan terus berkomitmen 

untuk meningkatkan profesionalisme secara berkelanjutan berdasarkan 

standar yang tinggi dan kode etik profesi guru. Apabila guru sudah 

profesional dalam menjalankan tugasnya, maka hasil kinerjanya  akan 

baik. 
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3. Guru mengikuti program-program yang diselenggarakan demi 

peningkatan profesionalisme guru, yaitu pendidikan profesi guru. Selain 

itu, guru juga harus mampu melakukan pengembangan diri sendiri 

dengan belajar terus-menerus agar wawasannya semakin bertambah, 

sehingga dapat meningkatkan kecakapannya sebagai guru. Oleh sebab 

itu, guru harus mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 
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